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A. Latar Belakang
Manusia sebagai makhluk hidup mempunyai beberapa kebutuhan
yang harus dipenuhi, baik kebutuhan itu berupa materi maupun non
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Sedangkan lembaga keuangan yang ada saat ini lebih dominan

dengan menggunakan imbalan jasa yang disebut sistem bunga secara
konvensional. Sementara menurut pandangan sebagian ulama bunga
merupakan sesuatu yang dilarang dalam lembaga keuangan islam karena

identik dengan riba. Adapun dalam lembaga keuangan syariah tidak



menggunakan sistem bunga, akan tetapi menggunakan sistem bagi hasil
yakni sebagai alternatif dari penetapan bunga.

Pengertian Perbankan menurut Undang-Undang Nomor 10 tahun
1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992,
segala sesuatu yang bersangkutan atau berhubungan dengan bank adalah

yang dimaksud dengan perbankan Yakni didalamnya bersifat
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perbankan syariah tidak akan menyimpang dan akan berdasarkan kepada
prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.
Terdapat tiga produk yang ditawarkan oleh bank syariah. Yakni

pertama, produk penghimpunan dana. Produk ini berupa giro, tabungan,

! Abdul Ghofur Anshori, Pembentukan Bank Syariah Melalui Akuisisi Dan Konversi,
(YYogyakarta: Ull Press, 2010), 5-6.



dan deposito dengan menggunakan prinsip wadi’ah dan mudharabah.
Kedua, produk penyaluran dana yang terbagi kedalam jual beli
murabahah, jual beli salam, jual beli istishna’, ijarah (sewa), pembiayaan
musyarakah, pembiayaaan mudharabah, hiwalah (alih piutang), rahn
(gadai), gardh (pinjaman), wakalah (perwakilan), kafalah (garansi bank).
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Oleh*karena itu QR Inya yang menggunakan
prinsip-prinsip syariah, BPRS mempunyai salah satu tujuan diantaranya
untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi islam, terutama terhadap

ekonomi lemah yang pada umumnya berada di daerah-daerah pedesaan.
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Dan dapat mengurangi arus urbanisasi dengan cara memperluas lapangan
kerja terutama ditingkat kecamatan.

Tujuan diluncurkannya produk oleh bank tidak lain untuk menarik
minat masyarakat atau konsumen agar menggunakan produk yang
dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan. Produk merupakan sesuatu

yang dapat ditawarkan kepada masyarakat atau nasabah untukmemenubhi
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keunggulan dari pada pesaingnya serta sesuai dengan kebutuhan dan
harapan para nasabah. Salah satu produk yang memiliki tingkat persaingan

yang cukup ketat adalah produk tabungan.
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Dengan melihat banyaknya masyarakat yang mempunyai
keinginan menabung untuk kebutuhan sehari-hari, maka BPRS Bhakti
Sumekar mengandalkan Tabungan Barokah dalam penghimpunan dana
pihak ketiganya. Tabungan barokah ini merupakan tabungan bagi
masyarakat umum, yang dapat diambil sewaktu-waktu sesuai kebutuhan

sebagai persiapan _masa depan dengan menggunakan akad al-wadi’ah

\d’%u&u&nm éﬁﬁ Bhakti sumekar juga

(titipan).Selain
memilik'Qel%pa ke nnya é?gan juga bebas
g di bank

blay@mls
adﬁbagian
=

oduk “tabungan.

habung.

jata an uensi logis

dalamsmer ripsip untu @)kan hidup hemat
dan tidak menﬁfbu@ﬁ%@g’g/wmana yang dijelaskan
dalam al-Qur’an, al-Hadits dan Jumhur ulama. Oleh karena itu, dengan
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menabung pula kita dapat menerapkan hidup hemat serta melatih diri

untuk menabung dari usia dini. Hal ini merupakan salah satu faktor yang

mendasar penulis untuk mengambil topik mengenai tabungan/simpanan.



Dengan adanya BPRS Bhakti Sumekar ini diharapkan dapat
memberikan kemudahan dan kenyamanan bagi masyarakat sekitar dalam
menitipkan hartanya kepada bank melalui produk Tabungan Barokah
dengan menggunakan prinsip wadi’ah yakni yang bersifat titipan dan
penarikannya bisa dilakukan setiap saat. Meskipun pengelolaannya
berdasarkan syariat islam, akan tetapi tidak hanya orang islam saja yang
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MINAT NASABAH TERHADAP PRODUK TABUNGAN BAROKAH

DI BPRS BHAKTI SUMEKAR SUMENEP”



B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas penulis dapat menyimpulkan dan
mengidentifikasi menjadi beberapa masalah yaitu:
1. Tabungan barokah yang terdapat di BPRS Bhakti Sumekar merupakan
salah satu alternatif pendanaan yang sangat efektif bagi masyarakat

karena tidak memerlukan persyaratan rumit yang menyulitkan
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D. Tujuan Penelitian

tabungan-b

Berdasarkan identikasi masalah di atas dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana praktik wadiah pada produk tabungan

barokah di BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.



2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi minat nasabah terhadap
produk tabungan barokah di BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Bank Syari’ah
Manfaat bagi BPRS Bhakti Sumekar sebagai bahan evaaluasi kritis

atau perbandingan atas langkah-langkah yang telah dan sedang di
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F. Definisi Konsep

Untuk mencapai pemahaman dan persepsi yang tepat mengenai
penelitian ini, terdapat beberapa istilah yang dirasa perlu untuk
didefinisikan. Hal ini sangat diperlukan agar terhindar dari kesalahan

pengertian pada pokok pembahasan ini.



1. Implementasi adalah penerapan atau pelaksanaan. Implementasi juga
dapat diartikan sebagai suatu tindakan untuk menjalankan rencana

yang telah dibuat dan telah direncanakan.®

2. Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan kepada
nasabah/konsumen untuk menumbuhkan daya tarik atau konsumsi
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hanya m@if&e -objek fisik teta;%sa cara, orang, tempat

*

an bersifat

pelanggan bank

#?i
5. Nasa a% dan
atau orang yan biaPRm.

G. Penelitian Terdahulu
1. Jurnal yang disusun oleh Maesari tentang “Pengaruh Strategi
Pemasaran Produk Tabungan IB Hasanah Dengan Akad Wadiah

Terhadap Tingkat Pertumbuhan Jumlah Nasabah Bni Syariah Cabang

Shttp://saintif.com diakses pada tanggal 10/09/2020 10.23
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Bogor” FAI-UIKA Bogor 2015. Dalam jurnal tersebut menyimpulkan
strategi pemasaran produk tabungan iB Hasanah dengan akad wadiah
yang telah dilakukan BNI Syariah Cabang Bogor selama ini dengan
cara merekrut tenaga marketing (freelance), Strategi membuka gerai

(opentable), Strategi kerjasama (joint to school and campus), Strategi

sponsor, Strategi payroll pengjajlan Dari beberapa strategi tersebut

telah terbuk\‘ﬁ&wﬁu é@( n| BNI Syariah Cabang
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tidak diperjanjikan diawal akad dan dapat menetapkan sendiri
meningkatkan dan menurunkan prosentase bonus simpanan ummat

sendiri, berapa nisbah yang akan diberikan kepada nasabah tergantung

jumlah pendapatan KSPSS Marhamah dan keuntungan yang didapat
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dari hasil penyaluran dana. Persamaan dengan penelitian yang sedang
dilakukan oleh penulis adalah sama-sama meneliti tentang produk
dengan menggunakan akad wadiah. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian tersebut lebih fokus kepada pembagian bonus serta tempat
dan produk tabungan yang berbeda.

3. Skripsi yang disusun oleh Safrina tentang “Analisis Implementasi
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D3N h Qj\yﬁnyn terdahulu

melakukan penelitian

wadi’ah yadh dhamanah akan tetapi penulis mengambil produk tabungan
yang berbeda dan di tepat yang berbeda puala. Selain itu penulis juga lebih
fokus terhadap implementasi akad dan faktor yang mempengaruhi
sehingga dapat meningkatkan minat nasabah terhadap produk tabungan

barokah.
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